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ABSTRACT

Retter decisions are offen produced through inclusive communication among group members.
Although there is evidence supporting the idea that cross-funciional teams faciliime decision-
making because they involve more people, there is still limited research on the dynamics of
commprunication in group decision-making processes and the factors involved in the process.
This study aims io determine the dvnamics of communicailon in the decision-making process
of the Binar Academy cross-functional team, which adopis a decision-making partern similar
to startups, The theory wied fn ehis stwdy Is the Vigilant Interaction Theory by HNirokawa
Jarvenpaa, and Majchrzak using qualitative methods. Data colleciion technigues were carried
it Heroseh intervicws, The resulis of the study show that in the dvnantics of communicarion
within the decision-making process, there are communication barriers, one of which is a
difference in perspective, bul can be overcome through interactions among team members,
shared wnderstanding, collaboration, coordination, conflict management, and evaluation.
Effective and collabarative commurication play importom roles in enswring pood decision-
making and supporting the success of the Crogs-fumctional Team in working on applicaiion
protatyes.

Keywords: Dynamics of Communication, Decision-Making Process, Cross-Functional
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ABSTRAK

Keputnsan vang lebih baik seringkali dihasilkan melalui komunikasi vang inklesil antar
anggota dalam suatu kelompok. Meskipun terdapat bukti yang mendukung bahwa tim lintas
fungsi memudahkan pengambilan keputusan karena melibatkan lebih banyak orang, namun
masih sedikit penelitian tentang dinamika komunikasi pada proses pengambilan keputusan
kelompok beserta hal-hal yang terlibat dalam proses terscbut, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dinamika komunikasi pada proses pengambilan keputusan tim lintas fungsi Binar
Academy vang mengadopsi pola pengambilan keputusan serupa dengan siarfege. Teori vang
digunakan dalam penelitian ini adalah Vigilant Imeraction Theory oleh Hirokawa, Jarvenpaa
dan Majchrzak dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara. Hasil penclitian menunjukan bahwa dalam dinamika komunikasi peda
proses pengambilan keputusan muncul hambatan komunikasi salah satunya perbedaan cara
pandang namun dapat diatasi dengan cara melibatkan interaksi antar anggola (im, pemahaman
bersama, kolaborasi, koordinasi, penanganan konflik, dan evaluasi. Komunikasi yang efektif
dan kolaboratil memainkan peranan penting dalam memastikan pengambilan keputusan vang
baik dan mendukung keberhasilan Tim Lintas fungsi dalam mengerjakan protosvpe aplikasi,

Kata kunci: Dinamika Komunikasi, Pengambilan Keputusan, Tim Lintas Fungsi
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NIP 19640606199203 1001 NIP. 199208222018031001

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT dengan segala rahmat dan karunia-Nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Dinamika Komunikasi Pada

Proses Pengambilan Keputusan Tim Lintas Fungsi di Binar Academy”. SKripsi

ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan menyelesaikan pendidikan Strata

Satu (S1) Jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan limu Politik

Universitas Sriwijaya. Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas dukungan, bimbingan, saran, masukan, dan doa yang telah penulis

terima selama proses penyusunan skripsi ini kepada:

1.

Allah SWT yang selalu memberikan kemudahan disetiap kesulitan dalam
penyusunan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Sagaff, M.S.C.E selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si. selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya, beserta jajaran pengurus Dekanat lainnya.
Bapak Dr. Muhammad Husni Thamrin, M.Si selaku Ketua Jurusan llmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya
dan Bapak Oemar Madri Bafadhal, S.I.Kom., M.Si. selaku Sekertaris
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Universitas
Sriwijaya.

Bapak Oemar Madri Bafadhal, S.1.Kom., M.Si selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan waktu dan tenaganya untuk membimbing,
memberikan arahan, memberikan saran, memberikan masukan,
memberikan semangat, memberikan dukungan dan bersedia berdiskusi
dengan penulis.

Ibu Miftha Pratiwi, S.Ikom.,M.lkom. selaku dosen pembimbing akademik
atas perhatiannya selama masa perkuliahan.

Seluruh Dosen IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik yang
telah mengajarkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat selama masa

perkuliahan.

viii



10.

11.

12.
13.

14.

Admin Ilmu Komunikasi Indralaya, Mbak Elvira Humairah, dan seluruh
jajaran staf jurusan llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya yang selalu sabar melayani segala administrasi
selama proses skripsi berlangsung.

Kak Dede Sukimah dan Kak Nicodemus Dwicahya selaku Fasilitator Binar
Academy yang bersedia menjadi Informan Pendukung dalam penelitian.
Ahfas Arsyad, Rahmat Ramadhan, Tesen Fadilah, M. Fahmi, Husein
Alfarizi, dan Sulthan Muhammad Al Ghifari yang telah bersedia menjadi
Informan dalam penelitian ini, serta kesediaannya meluangkan waktu untuk
berdiskusi dengan penulis.

Bapak Sumarman yang membiayai perkuliahan penulis, Ibu Manisem dan
Ibu Utik Saptatuti Moelyono yang memberi dukungan dan doa penuh
kepada penulis agar dapat menyelesaikan perkuliahan. Bagus Fahruzi, Aliy
Basitha Dawami, dan kelompok bermain Banxzat atas kesediannya
menemani dan memberikan hiburan dikala bosan.

Teman-teman lImu Komunikasi Kampus Indralaya angkatan 2019.
Seluruh pihak yang telah membantu namun tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu.

Lastly, I want to thank me for believing in me, for doing all this hard work,
for having days off whenever | want, and for being me at all times. You did
itL.

Penulis menyadari dalam Skripsi ini masih terdapat kekurangan baik dari segi

penulisan, bahasa, hingga dari segi keilmiahan. Dengan segala kerendahan hati
penulis memohon maaf atas segala kekurangan yang ada. Untuk itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat menjadi bahan koreksi
untuk menjadi lebih baik kedepannya. Demikian yang dapat penulis sampaikan,
atas segala perhatiannya penulis ucapkan terima kasih.

Indralaya, Juni 2023

Angesti Wulansari
NIM.07031281924045



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiieiitsesesesee et [
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI .....ccccooiiiiiiiiiieie e i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ......ccccooviiiiiies e ii
PERNYATAAN ORISINALITAS ...t v
V[ 1 I O v
ABSTRACT ettt e e e e e e e e e e e e nreeanaeeanes Vi
ABSTRAK e vii
KATA PENGANTAR oottt ettt e e e nne e Vil
DAFTAR ISH ..ottt sttt sb e nneas X
DAFTAR TABEL ..ottt et Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt Xiv
BAB I PENDAHULUAN ... .ottt 1
1.1 Rumusan Masalah ..........cccooveiiiiiieiee e e 7
1.2 Tujuan PeNETIAN......cooviiiieiee e 7
1.3 Manfaat Penelitian.........cccccoiveriiieiieci e e 7
1.4.1.  Manfaat Praktis ........cccocoiiiiiiiiiiieee e 7
1.4.2.  Manfaat TEOMTIS ....ucveiiieiie e 7
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 8
2 S I T o - 7 g I I =To o PSPPI 8
2.2. Vigilant Interaction ThEOIY .......cccceiiiiiiiiiei e 8
2.3.  Pengambilan Keputusan KelompokK ..........ccccooiiiiininiiiiene e 9
2.3.1 Model Pengambilan Keputusan KelompokK ...........cccccevvieiinincninnnins 9
2.3.2 Komunikasi dan Proses Pengambilan Keputusan Kelompok.............. 12

2.4. Tim Lintas Fungsi (Cross-Functional Teams) ..........ccccoceevievieiineinnnn, 15
2.5, Kerangka TEOM ....cciuuiiieeiiiiiit ettt 15
2.6.  Kerangka Pemikiran .........cccccviiiiiiiiiiie e 20
2.7.  Penelitian Terdahulu..........ccoooiiiiiii e 22
BAB HHI METODE PENELITIAN ...ttt 25
3.1 Desain PeNelitian........ccooueiuiiieiiiiiiiieeieie e 25
3.2 DEfiNIST KONSEP...uviivieiiieieeiieste et see ettt nneenee e 25
3.2.1.  Vigilant Interaction TREOIY........cccccvviveiiiiieiiese e 25



3.2.2.  Pengambilan Keputusan KelompokK.............ccoceiiiiiininninininnns 26

3.2.3.  Tim Lintas Fungsi (Cross-Functional Teams) ..........ccccoovvverennnnne 26

BB UNITANALISIS ..t 26
3.4 Informan Penelitian ..........ccovevveiie i 26
3.5.1.  Kriteria INFOrmMan ..o 27
3.5.2.  Key INfOrmant .........cccoveiiiieiiccr e 27
3.5.3.  Informan Pendukung...........ccocueiiiiiiiiiee 28

3.5 SUMDEE DALA......eeeuieiiieiieeie ettt eeenee e 28
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........cocuoviiiieiineneneseseeeee e 28
3.6.1 Wawancara Mendalam...........cccoccverieieiienenie e 29
3.6.2 ODSEIVASI....cveiviiiiiiieieie ettt 29
3.6.3 Kajian Isi DOKUMENTASI.......cccoveiueeiiieieieeieeie et 30

3.7 Teknik Keabsahan Data ...........cccceriiiiieinieniesie e 30
3.8 TeKNiK ANAIISIS DAta........coveiieriiiiiiiiiiieie e 31
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .....c.ccoooiiiiieeceieee 34
4.1  Profil Binar ACAJEMY ........cccoiiiiiiiieieie e 34
4.2 Visi & Misi Binar ACA0EMY .........ccooviiiiiiiniiiiei e 35
4.3 STUKEUr OrgaNnISASI......cveieriiriiriieieeiieieie ettt 35
4.4  Gambaran Umum Pembuatan Prototype Aplikasi .........cccccccveviveiieenene, 39
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 41
5.1 Pemaknaan Tim Lintas Fungsi Menurut Informan ...............ccccovevenee. 42
5.2 Analisa Masalah (Problem Analysis) .......c.ccccoveiiiiiiiiiieie e, 43
5.3  Evaluasi Konsekuensi (Evaluation of Consequence)...........cccccoevveruenne. 47
5.4  Tujuan dan Sasaran (Goals and ODbjJective) ..........ccccvvereneiiieninisne 52
5.5  Asimetri Kepercayaan (Element of Trust ASymmetry) .........ccocoovvvrienne. 57
5.6 Unsur Penipuan (Element of Deception) .........cccovvvverieneneienenesenns 62
5.7  Unsur Kebaharuan (Element of NOVEItY)........ccoovviviiiiiiniic e 69
5.8 DISKUSI ..ottt 74
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiiieieiet e 96
6.1 KeSIMPUIAN......ciiiiie e 96
5.2 SAIAN ...ttt bbb e r e e e 96
DAFTAR PUSTAKA .ottt 98
LAMPIRAN ...ttt bbbttt e e e re b s 102

Xi



Table 2.1 Penelitian Terdahulu

DAFTAR TABEL

Table 3.1 Informan Kunci Penelitian .......cceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peringkat Startup DUNIA...........cccoviiiieiiiieeeeeeee e 1
Gambar 2.1 AlUr PeMIKITaN.........ccooiiiiiiieieiee e 21
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Binar ACademy ........cccccvevevveeveereseeneee e 36
Gambar 4.2 Struktur KOOIINGST .........ccveriiiiiieiieie e 37

............................................................................................................................... 52
Gambar 5.2 Tahap Pengambilan Keputusan menurut Vigilant Interaction Theory
............................................................................................................................... 75
Gambar 5.3 Alur Proses Pengambilan Keputusan di Tim Lintas Fungsi Binar
- Yo (=11 0| USSR 76
Gambar 5.4 Alur Proses Pengambilan Keputusan di Startup............cccceveevevueenee. 79
Gambar 5.5 The Military Model...........cccoooiiiiiiiii s 80
Gambar 5.6 Perbandingan Proses Pengambilan Keputusan.............cc.ccocvceninen. 81
Gambar 5.7 Hal-Hal Yang Menjadi Pertimbangan ............ccccccovvveveiieieecesee. 83
Gambar 5.8 Retrospektif untuk Tim.........cccoeiiiiiiiiciiecece e 88
Gambar 5.9 Retrospektif untuk Anggota...........cooeveiireiinieieeie s 88
Gambar 5.10 Flowchart Pengambilan Keputusan ............ccooeoviiiiienincncncnnns 94

Xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Tabel Fokus Penelitian ..........ccocveviiiiieeiiie e 103
Transkrip WawanCara ...........cccevveveeieeieeniesiee e eeeseese e s 105
Tabel OPen CodiNG.......ccveieiieiiee e 130
Tabel Rincian Kegiatan KelompokK.............ccoovieeieiiicncncnenn 181
Lembar ODSEIVASI .......c.eiveiiiieiie e 184
DOKUMENTASE ...ttt et 187
HaSH TUINITIN .o 191
Surat Keterangan Pengecekan Similarity .........cccoovvenininnnninns 193

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi begitu pesat di era digital, jumlah startup Indonesia menduduki
peringkat 6 negara dengan startup paling banyak yaitu sekitar 2.502 di atas peringkat negara
Jerman yang mempunyai 2,416 buah perusahaan startup terdaftar. Kenaikan jumlah
perusahaan startup di Indonesia membuat perusahaan tersebut bersaing secara ketat meraih

kesuksesan produk mereka di pasaran.

10 negara yang memiliki jumlah startup terbanyak
Per22 Maret 2023

Jumlah

Amerika Serikat 77,384
India 17,140
Inggris 7019
Kanada 3900
Australia 2892
Indonesia 2502
Jerman 2416
Prancis || 1608
Spanyol | 1459
Brasil | 1176
Sumber: Startup Ranking G&Stats

Gambar 1.1 Peringkat Startup Dunia
Sumber : Good Stats, Startup Ranking (2023)

Startup saat ini menjadi bagian penting dalam perekonomian dan memiliki potensi
besar untuk menghadirkan inovasi dan pertumbuhan yang signifikan. Dilansir dari
goodstats, Menteri Koordinator bidang Perekonomian Airlangga Hartanto menegaskan
bahwa ekonomi digital Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, seperti yang
ditunjukkan oleh prestasi Indonesia saat berhasil menjadi pemain digital utama di Asia
Tenggara pada tahun 2022 lalu. Beliau mengatakan dalam acara "Menerangi Gelap 2023:
Digital dan Konsumsi Jadi Andalan" yang diadakan pada Kamis (9/3), bahwa nilai ekonomi
digital Indonesia dapat mencapai US$130 miliar di tahun 2025 mendatang dan akan terus
meningkat di sekitar US$300 miliar di tahun 2030 (Naurah, 2023). Melalui pernyataan
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bapak Airlangga, kita dapat melihat bahwa startup berdampak besar bagi perekonomian
bukan hanya untuk negara tapi juga semua orang yang terlibat didalamnya. Potensi
keberhasilan startup nyatanya dibayangi persentase kegagalan yang cukup besar jika startup
tidak dapat mengambil keputusan dan menetapkan strategi dengan tepat. Hal ini
disampaikan Presiden Joko Widodo saat peresmian BUMN Startup Day 2022 pada Senin,
26 September 2022. Beliau menekankan bahwa perusahaan rintisan harus melihat
kebutuhan pasar yang ada dan mendapatkan dukungan dari ekosistem yang
berkesinambungan agar mereka dapat berhasil masuk ke pasar dan memanfaatkan peluang
yang ada. “Hati-hati, antara tujuh puluh hingga sembilan puluh persen startup gagal pada
awalnya. Karena sekali lagi, tidak melihat kebutuhan pasar yang ada,” tegasnya

(Nugraheny, 2022).

Berbicara tentang startup Thompshon mengatakan bahwa, startup menjadi incaran
anak muda, terutama mahasiswa yang baru lulus, karena memiliki lingkungan kerja yang
bebas dari aturan yang kaku dan mengikat, seperti tidak ada aturan tentang berpakaian, dan
fleksibilitas waktu kerja (Ramadhanti et al, 2022). Dilansir dari berbagai sumber, startup
memiliki karakteristik interaksi unik antar anggota tim di dalam lingkungannya. Startup
seringkali beroperasi dalam lingkungan yang cepat dan dinamis, komunikasi yang terjalin
di lingkungan startup cenderung lebih informal dibanding perusahaan besar. Hal ini
memungkinkan informasi mengalir dengan cepat dan memfasilitasi kolaborasi agar lebih

mudabh.

Karakteristik komunikasi pada startup tersebut, memungkinkan timbulnya dinamika
komunikasi. Dinamika komunikasi sendiri mengacu pada terjadinya proses interaksi,
perubahan, dan perkembangan dalam komunikasi baik antar individu maupun kelompok.
Dinamika komunikasi yang baik diperlukan dengan harapan memudahkan tim dalam
mencapai tujuan bersama dan memastikan pengambilan keputusan berjalan dengan baik.
Selanjutnya, ada berbagai hal yang menjadi pertimbangan dalam kelancaran dinamika
komunikasi yang terjadi seperti adanya potensi asimetri, manipulasi dan ketidakseimbangan

emosi dalam tim.

Semakin meningkatnya jumlah startup, hal ini berbanding lurus dengan permintaan
terhadap talent digital. Beberapa startup secara sengaja memfokuskan diri pada sektor
pendidikan non-formal dengan menyediakan program pelatihan kepada angkatan kerja

untuk dapat menjadi talent digital, salah satunya adalah Binar Academy. Binar Academy
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saat ini bekerjasama dengan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi berpartisipasi dalam sebuah program Studi Independen yang
memberikan wadah serta kesempatan bagi mahasiswa terjun langsung dan mendapat
pembelajaran mengenai dunia kerja. Startup di Indonesia seperti Setipe.com, Alodokter,
Digiresto, Bukalapak, dan lain sebagainya memilih memulai perusahaannya diawali dengan
Tim Lintas Fungsi sebagai bentuk tim dalam menjalankan kerjanya, dimana penggunaan
bentuk tim tersebut dapat memberikan keuntungan dengan menggabungkan berbagai
keahlian dan perspektif.

Sejalan dengan apa yang dilakukan startup, Binar Academy mengadopsi Tim Lintas
Fungsi sebagai bentuk tim dalam kurikulum pembelajarannya. Studi penelitian ini
melibatkan pengamatan terhadap Tim Lintas Fungsi pembuat prototype aplikasi di Binar
Academy, yang merupakan contoh studi kasus dalam mengadopsi pola startup. Tim Lintas
Fungsi pembuat prototype aplikasi di Binar Academy mengadopsi struktur organisasi
startup yang menjalankan perusahaannya dari sebuah kelompok kecil yang berisi Product
Management dan UI/UX Research Design. Menurut (Schermerhorn, 2013) tren menuju
pemberdayaan organisasi saat ini menekankan pada penggunaan beberapa bentuk kelompok
seperti komite, project teams, task forces, Tim Lintas Fungsi (cross-functional teams), dan
tim yang mandiri (selfmanaging teams). Karena di era serba digital saat ini tim-tim tersebut

dapat berfungsi secara baik dalam bentuk tatap muka maupun bentuk virtual.

Dalam konteks Tim Lintas Fungsi yang digagas oleh Binar Academy karakteristik
komunikasi yang ada sama dengan karakteristik Tim Lintas Fungsi startup. Perbedaan
ditemukan pada waktu yang dibutuhkan anggota tim untuk bisa saling bekerjasama secara
maksimal dalam waktu yang singkat. Dalam Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar
Academy dinamika komunikasi biasanya muncul saat adanya diskusi terlebih saat tim
dihadapkan oleh pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan sendiri menjadi penting
bagi tim karena menentukan arah dan memproyeksikan hasil dari pekerjaan tim.
Pengambilan keputusan dalam tim muncul saat terjadi diskusi misalnya menentukan
produk, fitur, dan digunakan saat terdapat permasalahan yang muncul dan harus
diselesaikan, misalnya saat proses pembuatan business model (Dokumen penjelasan bisnis).
Mereka diminta untuk memikirkan ide bisnis yang akan mereka kerjakan selama proyek.
Selain itu pada tahap percobaan jika ternyata ada beberapa fitur yang mengalami kendala

atau error sehingga butuh perbaikan. Tim tersebut harus melakukan riset dan membuat
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daftar fitur mana yang lebih dahulu harus dikerjakan, dengan mempertimbangkan fitur lain
yang juga sama pentingnya. Selain itu, pada saat pergantian sprint (Siklus Pengerjaan), tim
juga diharuskan membuat keputusan fitur apa saja yang sebaiknya ada dengan

mempertimbangkan aspek bisnis maupun aspek konsumen.

Tidak hanya permasalahan teknis, permasalahan non teknis juga berpotensi muncul
yang pada akhirnya menjadi sebuah pertimbangan dalam membuat suatu keputusan yakni
peserta program baru pertama kali bekerja secara lintas fungsi dengan peran atau bidang
keilmuan lain, waktu pengerjaan proyek yang singkat sehingga tidak cukup bagi anggota
Tim mendalami karakteristik satu sama lain, perbedaan cara pandang antar bidang
keilmuan, perbedaan latar belakang pendidikan, minimnya pengalaman dan juga proses
komunikasi membuat Tim Lintas Fungsi beresiko terhadap kegagalan terutama dalam
konteks pengambilan keputusan. Seperti hasil penelitian yang berjudul “Komunikasi
Organisasi dalam Proses Pengambilan Keputusan di UPT-PTPH Provinsi Sumatera Utara
Communication of Organization in The Decision Making Process in UPT-PTPH Province
of North Sumatera” menghasilkan temuan bahwa komunikasi membantu proses
penyampaian informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan. Proses pengambilan
keputusan adalah proses pemilihan alternatif terbaik dari berbagai alternatif yang secara
sistematis dipilih sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Penggalian data dan fakta
melalui komunikasi internal dan eksternal adalah proses penting untuk menghasilkan

keputusan yang dibutuhkan organisasi (Purba, Hasoloan, dan Yasir, 2021)

Beberapa sumber mengatakan bahwa Tim Lintas Fungsi memiliki komunikasi yang
cukup intens juga dapat membuat proses pengambilan keputusan yang lebih baik. seperti
menurut (Situmorang, 2022) saat perusahaan masih berada dalam fase start up, biasanya
tim yang terbentuk hanya terdiri dari beberapa orang yang bekerja secara cross-functional.
Tim tersebut akan saling mengenal satu sama lain dan memiliki komunikasi yang cukup
intens. Selain itu menurut (Raeburn, 2022) adanya Tim Lintas Fungsi dapat
memperkenalkan ide dan proses baru kepada tim agar mendapat hasil yang lebih baik. la
juga berpendapat bahwa Tim Lintas Fungsi menantang proses berpikir tradisional
(mengutamakan pemimpin) dan sebagai hasilnya Tim Lintas Fungsi akan membuat proses

pengambilan keputusan yang lebih baik.

Tidak selamanya Tim Lintas Fungsi dipandang baik dalam mengambil sebuah

keputusan, misalnya dalam penelitian (Cronin dan Weingart, 2007) berpendapat bahwa
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faktor yang paling penting dari banyak masalah pengambilan keputusan dalam Tim Lintas
Fungsi adalah ketidaksesuaian atau ketidakcocokan dalam cara individu memahami dan
mewakili informasi. Tidak hanya itu menurut (Elnath Andi dan Utomo, 2003) juga
mengatakan bahwa keberhasilan Tim Lintas Fungsi dalam mengambil sebuah keputusan
juga tergantung formulasi sinergi yang terbentuk, ini sangat penting agar dapat melakukan

tugas dengan baik.

Hasil pengamatan awal menemukan bahwa Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar
Academy pernah gagal dalam mengambil sebuah keputusan, yakni saat mereka dihadapkan
oleh pembuatan suatu fitur dalam prototype namun tidak melakukan riset secara mendalam
tentang potensi adanya input negatif dari sisi pengguna. Akibatnya fitur yang sudah dibuat
mengalami error dan mengecewakan pengguna, walaupun mereka hanya mengerjakan
proyek semu hal ini nyatanya berpengaruh kepada nilai yang didapat. Mereka dinilai lalai
dalam melakukan riset dan tidak melakukan testing terlebih dahulu sebelum mengizinkan

pengguna untuk mencoba.

Pada sebuah proses pengambilan keputusan, terdapat dua prespektif dasar yaitu
prespektif teori fungsional dan prespektif John Dewey yang pada akhirnya membentuk
Vigilant Interaction Theory yang dikembangkan oleh Hirokawa. Pada teori ini Hirokawa
menekankan bahwa proses pengambilan keputusan, merupakan diskusi antar pihak-pihak
yang terkait dengan memperhatikan 3 aspek dalam teorinya kemudian menghasilkan
keputusan terbaik dan menciptakan komitmen yang nantinya dijalankan oleh seluruh pihak
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 3
elemen dari Vigilant Interaction Theory yang dikemukakan oleh Jarvenpaa dan Majchrzak.
Ketiga aspek yang dikemukakan oleh Hirokawa tersebut dipakai untuk lebih melihat
dinamika komunikasi yang ada pada proses pengambilan keputusan, sedangkan tiga elemen
lainnya lebih menitik beratkan pada hal-hal yang berpotensi menjadi pertimbangan pada

proses pengambilan keputusan dalam tim.

Mengingat Tim Lintas Fungsi yang digagas Binar Academy menerapkan pola yang
sama dengan Tim Lintas Fungsi yang ada di startup, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman atau studi awal tentang proses pengambilan keputusan di startup,
khususnya dalam Tim Lintas Fungsi walaupun dalam lingkup penelitian yang terbatas. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi yang lebih

baik dalam pengambilan keputusan di startup dan mendorong adopsi pola kerja tim yang
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lebih baik dalam konteks yang luas. Dengan memahami dinamika komunikasi dalam
pengambilan keputusan di startup, diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan
pengambilan keputusan, mengurangi risiko kesalahan, dan memberikan kontribusi pada

pengembangan startup yang sukses.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam penelitian ini berusaha
membangun makna tentang suatu fenomena menurut pandangan- pandangan para informan
yang diwawancara. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
judul penelitian yang diambil yaitu: Dinamika Komunikasi Pada Proses Pengambilan

Keputusan Tim Lintas Fungsi di Binar Academy.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah dari penelitian yaitu:

Bagaimana dinamika komunikasi pada proses pengambilan keputusan di Binar Academy?

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dinamika komunikasi yang ada pada proses

pengambilan keputusan di Binar Academy.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu:
1.4.1. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi untuk praktek organisasi dalam meningkatkan pengambilan keputusan
dalam tim agar lebih baik serta menjadi bahan pembelajaran mengenai bagaimana cara

membuat keputusan secara bersama khususnya pada Tim Lintas Fungsi.
1.4.2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan,
sumbangsih, dan menambah kajian bagi perkembangan ilmu komunikasi serta
penelitian ini dapat memberikan referensi dan kontribusi teoritis bagi pembaca maupun

penelitian selanjutnya.
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